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FPERFORMANSI KEPALA SEKOLAH DALAM MEMBINA KARAKTER GURU
DAN PESERTA DIDIK

SITTI ROSKINA MAS
Jurusan Manajemen Pendidikan, Fakultas [lmu Pendidikan UNG
strosmas@vahoo.com

ABSTRAK

gerformance is indicated by headmaster performance. Therefore, headmaster as a
= 10 have a personal competence that have (1) a good attitude and behaviour, (2]
==rity of personal leadership, (3) have a strong willingness to develop themselves as
=7, (4] have opened attitude to do their task and function, (5) have self-control in
(e problems as headmasters, and (6] have talented leadership in education. In
mmplement character values in educators (teachers] and students, headmasters
oply value of characters education to (1) the all stakeholders in teaching learning
L 2 integrate character education in curriculum, (3) advise teacher characters, (4)

=is to be good characters, (5) make programs for developing students’ character,
poly participative leadership.

s performance, headmaster, teacher and students’ character

LUAN
Sendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukan pribadi manusia,
=n sangat berperan dalam membentuk baik atan buruknya pribadi manusia
akuran normatif. Menyadari akan hal tersebut, pemerintah sangat serius
= bidang pendidikan, sebab dengan sistem pendidikan yang baik diharapkan
srnerasi penerus bangsa yang berkualitas dan mampu menyesuaikan diri untulk
Sermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Pendidikan nasional berfungsi
Bengkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
iS=t dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Sedangkan tujuan
= nasional mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
&=n bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
=atif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
k mencapai butir-butir tujuan pendidikan tersebut periu didahului oleh proses
yang memadal. Agar proses pendidikan dapat berjalan dengan baik, maka
@soek vang dapat mempengaruhi belajar peserta didik hendaknya dapat
h positif bagi diri peserta didik, sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan
=nah Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
= agar pendidikan tidak hanya membentuk insan Indonesia yang cerdas, namun
"pribadian atau berkarakter, sehingga nantinya akan lahir generasi bangsa vang
serkembang dengan karakter yang bernafas nilai-nilaj luhur bangsa serta agama,
Ssuan akhir pendidikan yang sebenarnya adalah melahirkan insan cerdas dan
myvaknya persoalan yang terjadi di negara Indonesia saat ini antara lain
oleh semakin menipisnya nilai-nilai karakter. Misalnya, nilai karakter kejujuran
mmioh pejabat negara yang tidak jujur menyebabkan perbuatan korupsi, pelajar
jujur menyebabkan kebiasaan mencontek, serta masih banyak contoh persoalan
g=ng akarnya berasal dari hilangnya sikap jujur. Mengingat kejujuran merupakan
= nilai karakter yang penting dimiliki oleh semua lapisan masyarakat, maka perlu
sebagai system sosial yang penuh dinamika dan keunikan untuk
sikap ini pada semua warga sekolah terutama kepala sekolah yang akan
==adan bagi guru, staf, dan peserta didik.
ala sekolah adalah pemimpin pendidikan yang mempunyai tanggung jawab
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sekolah yang berkualitas dan berkarakter memenuhi apa yang diinginkss
stakeholder dan amanat UUD 1945, 2

Sebagai pemimpin pendidikan, kepala sekolah mempunyai peran yans s 2l sching
dalam mengembangkan karakter bagi setiap warga sekolah khususnya s melakss
dikarenakan guru adalah ujung tombak penanaman pengetahuan,
pengalaman, nilai-nilai budaya, moral,dan agama kepada peserta didik Se

juga berfungsi sebagai motivator, konseling, dan pemimpin dalam kelas. ] Enkan |
Berbagai riset yang membuktikan bahwa faktor kepemimpinan ke a ke arg

memegang peranan penting dalam pengembangan sckolah, Dalam sebuah o=

ditulis

James (dalam Kadim, 2010) mengungkapkan bahwa studi keberhasilas
menunjukkan bahwa kepala sekolah adalah seseorang yvang menentukan otk =

suatu sekolah. Bahkan lebih jauh studi tersebut menyimpulkan bahwa "kehes . : sehags
adalah keberhasilan kepala sekolah.....". Beberapa di antara kepala sekolah diais gan deng
orang yang memilili harapan tinggi bagi para staf dan para peserta didik, kepais s phesmar

mereka yang banyak mengetahui tugas-tugas mereka dan mereka yvang menents
sekolah mereka,
Hasil studi tersebut di atas menunjukkan betapa penting peranan kepala

menggerakkan kehidupan sekolsh mencapai tujuan. Ada dua hal yang perlu dipe diperin]
rumusan tersebut yaitu (1) kepala sekolah berperan sebagai kelkuatan sentzsé ENYai sem
penggerak kehidupan sekolah, dan (2) kepala sekolah harus memahami tugas das dan (4) o
demi keberhasilan sekolah, serta memiliki kepedulian kepada warga sekolah. iliked

Covey (dalam Kadim, 2010) menyatakan Keberhasilan sekolah dlpengrﬁ Banisasik
kepemimpinan. Faktor kepemimpinan yang sangat penting dan mene

keberhasilan kepemimpinanan adalah karakter dari orang yang menjadi pessmgs gan  baik
sebagaimana dikemukakan oleh Covey (dalam Kadim, 2010} bahwa S#J“; - an yang ¢
kegagalan kepemimpinan adalah kegagalan pada karakter. - Ted (dal
Performansi Kepala Sekolah Empinan k

Performance dalam bahasa Inggris di artikan sebagai kinerja. Mulyas § Eer akan &

dan Sagala, 2009) mendefinisikan kinerja adalah penentuan secara periose | :

operasional organisasi,bagian organisasi dan stafnya berdasarkan sasaras 3 apilan me
kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya . Hafis (2011) berpendapat =i Syafarude
merupalkan hasil dari fungsi pekerjaan atau kegiatan tertentu vang di dalamess atkan |
tiga aspek yaitu (1) kejelasan tugas atau pekerjaan yang menjadi tangsung
kejelasan hasil yang diharapkan dari suatu pekerjaan atau fungsi,dan (3] ke

ahan, (2)
dan (5)

yang diperlukan untuk menyelesikan suatu pekerjaan agar hasil yang dikss &an pula
terwujud. Helfert (dalam Rivai dan Sdgaja 2009) menyatakan kinerja Ve menin
tampilan keadaan secara utuh atas organisasi selama periode waktu tEl'LEI!I. legal, (2) n
hasil atau prestasi yang dipengaruhi oleh Kkegiatan operasional orgs snberikan

memanfaatkan sumber-sumber dava yang dimiliki. Dengan demikian & . serta
bahwa kinerja lebih menekankan pada hasil atau yvang diperoleh dari s=haas olah/ s
sebagai kontribusi pada organisasi selama periode waktu tertentu. i Merujuk p

kepala sekolah sebagai seorang vang diberi tanggung jawab 1is erikaitan d
sekolah tidak terlepas dari tuntutan kinerja. Untuk meningks sk sebaga
kepemimpinannya kepala sekolah harus memiliki peranan yang sangss K yang e
mengkoordinasikan, menggerakkan, dan menyerasikan semua sumber dss dalam p
yang tersedia di sekolah agar dapat meningkatkan mutu sekolah, hil keputs

Dengan demikian kinerja kepala sekolah adalah kerja kepala secara b
melaksanakan fungsi-fungsi manajemen yang meliput perencanaan, pes kepada st

pemotivasian dan pengawasan sehingga tujuan sekolah tercapai secara efelas

Soetopo dan Socemanto (1988) menyatakan kepala sckolah heres Performans
menciptakan situasi belajar mengajar vang baik. Ini berarti bahwa ia ‘Peran sekg
mengelola “sechool plant”, pelayanan-pelavanan khusus sekolah, dan & . Kepala |
pendidikan sehingga guru-guru dan peserta didik memperoleh Kepuzsss | emiliki tamy
kondisi-kondisi kerja, mengelola personalia dan murid, membina kusk fkan karak
memenuhi kebutuhan peserta didik, dan mengelola catatan-catatas &tif filosofis
Kesemuanya ini diharapkan, agar kepala sekolah dapat memajukan program Menurut S
sekolahnya agar sukses menjadi pemimpin pendidikan disekolahnya. penerapan
sumbe
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Hal ini sejalan dengan pernyataan Mu'min (2011} bahwa peran utama kepala

sebagal pemimpin pendidikan adalah menciptakan situasi belajar mengajar vang
mal sehingga guru-guru dapat mengajar dan peserta didik dapat belajar dengan baik.
= melaksanakan peran tersebut, kepala sekolah memiliki tanggung jawab ganda yaitu
csanakan administrasi sekolah sehingga tercipta situasi belajar mengajar yang bail,
melaksanakan supervisi sehingga guru-guru bertambah kemampuannya dalam
mialankan tugas-tugas pengajaran dan dalam membimbing pertumbuhan peserta
Emya ke arah yang lebih optimal agar lebih unggul dan siap berkompetisi di masa yang
datang.

Dalam pandangan lain yang mengkaji tentang peranan kepala sekolah, antara lain
pbell dick (dalam Kadim, 2010) menekankan tiga fungsi pemimpin dalam manajemen
, yaitu (1) peranan yang berkaitan dengan hubungan personal, mencakup kepala

sehagai  simbol organisasi, pemimpin, dan penghubung, (2) peranan yang
fisitan dengan informasi, mencakup kepala sekolah sebagai pemonitor, disseminator,
8 spokesman yang menyebarkan informasi ke semua lingkungan organisasi, dan (3
man yang berkaitan dengan pengambilan keputusan, yang mencakup kepala sekolah
egai entrepreneur, disturbance handler, penyedia segala sumber, dan negosiator.

Fadjar (1993] mengemukakan bahwa untuk menduduki jabatan kepemimpinan
siah diperlukan syarat antara lain: (1) mempunyai karakter dan moral yang tinggi, (2)
spunyal semangat kemampuan intelek, (3) mempunyai kematangan dan keseimbangan
si, dan (4) mempunyai kesehatan dan penampilan jasmaniah yang memadai. Selain itu,
= memiliki keterampilan dalam kepemimpinan antara lain: (1) keterampilan dalam
gorganisasikan orang-orang atau anggotd kelompoknya, (2] keterampilan dalam
sbina kerjasama di dalam dan di luar kelompoknya, (3) keterampilan dalam menjalin
gan baik ke dalam maupun ke luar, dan (4) keterampilan dalam memecahkan
soalan yang dihadapi oleh kelompoknya.
Ted (dalam Kartono, 2013) mengemukakan 10 sifat yang diperlukan agar ke
emimpinan kepala sekolah berhasil, yaitu (1) energi jasmaniah dan mental yang baik,
sadar akan tujuan dan arah, (3) antusias, (4) keramahan dan kecintaan, (5) integritas,
peniguasaan tehnis, (7] ketegasan dalam mengambil keputusan, (8) kecerdasan, (9)
rrampilan mengajar, (10} kepercayaan.
Syafaruddin (2005) mengatakan kepemimpinan kepala sekolah yang baik dapat
ingkatkan kinerja kepala sekolah memiliki karakter seperti (1) memberikan
garahan, (2) memberikan inspirasi, (3) membangun tim kerja, (4) menjadi teladan
del), dan (5) menciptakan ketenangan dan penerimaan di kalangan personil sekolah.
nikian pula Locke (dalam Syafaruddin, 2005) menegaskan kepala sekolah dalam
anya meningkatkan kinerja sekolah harus mampu: (1) menggunakan otoritasnya
=ra legal, (2) menciptakan model (menjadi teladan], (3) menetapkan tujuan dan sasaran,
memberikan imbalan dan hukuman, (5] restrukturisasi organisasi sekolah, dan (6)
myusun serta mengkomunikasikan visi dan misi sekolah secara kontinyu pada semua
=a sekolah/ stakeholder.

Merujuk pada beberapa pendapat tersebut dapat ditegaskan bahwa kinerja sekolah
z berkaitan dengan peranan kepala sekolah ditekankan pada upaya kepala sekolah
indak sebagai inspirator, motivator, komunikator bagi guru dan stafnya, pembangun
work yang efektif dengan merekrut anggota sesuai keahliannya, bertindak sebagai
dan dalam pekerjaan, menegakkan sistem reward dan funishment, tampil sebagai
zambil keputusan yang tepat dan bijaksana, pengemban restrukturisasi organisasi
0 secara berkesinambungan serta selalu mempublikasikan visi, misi dan tujuan
oiah kepada stakeholder.

Performansi Kepala Sekolah Dalam Pendidikan Karakter

Peran sekolah merupakan salah satu dari tiga pilar pendidikan dalam pendidikan
=kter. Kepala sekolah sebagai pemimpin dalam organisasi sekolah merupakan pihak
g memiliki tanggung jawab utama dalam membentuk warga sekolah vang berkaralkter.
didikan karakter merupakan bagian integral dari pendidikan, baik ditinjau dari
spektif filosofis definisi pendidikan maupun tujuan dari pendidikan itu sendiri.
Menurut Sudrajat (2012) bahwa kepala sekolah dapat menjalankan lima peran
am penerapan sistem nilai/karakter di sekolah, yaitu: (1) pemelihara sistem nilai vang
pakan sumber norma kedewasaan, (2) pengembang sistem nilai ilmu pengetahuan, (3)

458 '
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penerus sistem-sistem nilai ini kepada peserta didik, (4] transformator sisss
ini melalui penjelmaan dalam pribadinya dan perilakunya, dan (5
terciptanya proses edukatif yang dapat di pertanggungjawabkan, baik
maupun secara moral,

Dalam proses transformasi melalui pendidikan formal di seks
Memegang peran yang sangat penting karena prestasi pendidik dilihat dar
dalam membantu para peserta didik mentransformasikan diri ke tinglat
yang lebih tinggi atau lebih baik. Artinya, titik awal dalam transformass
karakter bangsa adalah transformasi pendidikan. Dengan demikian ds
bahwa proses pendidikan di sekolah, merupakan tanggung jawab semua
tidak hanya kepala sekolah, guru apalagi hanya guru BK (Bimbingan ¢ :
Tenaga pendidik dan tenaga kependidikan termasuk kepala sekokal
mempunyai peran penting dalam proses pembentukan karakter peserta didiie

Karakter secara harfiah berasal dari bahasa Latin “charakter, 3
berarti: watak, tabiat, sifat-sifat kejiwaan, budi pekerti, kepribadian atau
Secara etimologis, karakter artinya adalah kualitas mental atau moral,
Karakter adalah paduan dari segala tabiat manusia yang bersifat tetap, sebe
tanda yvang khusus untuk membedakan orang yang satu dengan yang lais |
menunjukkan bahwa karakter sebagai identitas yang dimiliki seseorang atam
berbeda dari yang lain. 1

Winnie (dalam Mu'in, 2011) bahwa istilah karakter memilili duz e
(1) ia menunjukkan bagaimana seseorang bertingkah laku, apabila seseors
tidak jujur, kejam, atau rakus, tentulah orang tersebut memanifestasikan e
Sebaliknya seseorang berperilaku jujur, suka menolong, tentulah
memanifestasikan karakter mulia, (2] istilah karakter erat kaitannya densss
Seseorang baru hisa disebut orang yang berkarakter (a person of character] aouin
lakunya sesuai dengan kaidah moral.

Mengacu pada berbagai pengertian karakter di atas, maka karalter o
sebagai nilai dasar yang mempengaruhi pribadi seseorang, baik karena pengssel
maupun lingkungan, dan terwujud dalam sikap dan perilakn
membedakannya dengan orang lain.

Kemendiknas bekerja sama dengan Kemenag (2011} dalam s
sckolah /madrasah menjelaskan nilai karakter dalam hubungan manusis ¢
dapat digambarkan sebagai berikut:

Tubas ¥ ME fondasi

e Ll Milai-nilai
Milat-nilai

Diri Sendm

Sesama

Nilai-nilai (el

Li
Kebangsaan ngloun g

Milar-nilal

Gambar 1. Nilai Karakter =an pada

Berdasarkan gambar di atas, penanaman nilai karakter harus bers=s=s ‘ lihatks
beserta semua mata pelajaran yang ada di sekolah. Dengan alasan fleksibel pe
setiap mata pelajaran tidak harus menanamkan semua karakter, Setiap msts =
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memfickuskan pada penanaman nilai-nilai tertentu yang paling relevan/dekat dengan
si dan kegiatan pembelajaran pada mata pelajaran yang bersangkutan.
Guru sebagai pekerja profesional harus berkemampuan tinggi dalam penguasaan
i pelajaran, penguasaan profesional keguruan dan pendidikan, penguasaan cara-cara
-<uaikan diri dan berkepribadian untuk melaksanakan tugasnya, disamping itu guru
s merupakan pribadi yang berkembang dan bersifat dinamis agar dapat menjadi model
pembentukan karakter peserta didik. Hal ini sesuai dengan amanat Undang-undang
50 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Masional bahwa pendidik dan tenaga
jidikan berkewajiban (1) menciptakan suasana pendidikan yang bermakna,
-nangkan, kreatif, dinamis, dan dialogis, (2) mempunyai komitmen secara profesional
meningkatkan mutu pendidikan dan (3) memberi teladan dan menjaga nama baik
ea, profesi, dan kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang diberikan kepadanyva.
Curu adalah figur manusia sumber yang menempati posisi dan memegang peran
ng dalam pendidikan karakter peserta didik. Guru merupakan faktor yang sangat
san dan paling penting dalam pendidikan formal pada umumnya karena bagi siswa
sering dijadikan teladan bahkan menjadi tokoh identifikasi diri. Di sekolah guru
Enalian unsur yang sangat mempengaruhi tercapainya tujuan pendidikan selain unsur
didik dan fasilitas lainnya. Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan sangat
kan kesiapan guru dalam mempersiapkan peserta didiknya melalui kegiatan belajar
miar. Namun demikian posisi strategis guru untuk meningkatkan mutu hasil
gudikan sangat dipengaruhi oleh kemampuan profesional guru dan mutu kinerjanya.
Guru merupakan ujung tombak pendidikan sebab secara langsung berupaya
pengaruhi, membina dan mengembangkan peserta didik, sebagai ujung tombak, guru
ut untuk memiliki kemampuan dasar yang diperlukan sebagai pendidil, pembimbing
pengajar dan kemampuan tersebut tercermin pada kompetensi guru. Berkualitas
nva proses pendidikan sangat tergantung pada kreativitas dan inovasi yang dimiliki
Gunawan (2006) mengemukakan bahwa guru merupakan perencana, pelaksana
siipus sehagai evaluator pembelajaran di kelas, maka peserta didik merupakan subjek
terlibat langsung dalam proses untuk mencapai tujuan pendidikan.
Berdasarkan pandangan di atas, disimpulkan bahwa karakter guru adalah sifat-sifat
aan, akhlak atau budi pekerti dalam menjalankan tugas mendidik, mengajar,
himbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik yang
dasi oleh nilai-nilai berdasarkan norma agama, kebudayaan, hukum /konstitusi, adat
sat dan estetika untuk mencapai tujuan pendidikan. Dengan demikian dipandang
@t perlu peningkatan performance kepala sekolah dengan menjadikan keteladanan
zai [ondasi dalam membina karakter guru dan peserta didik ke arah yang lebih bailk.

wnsi Kompetensi Kepribadian Kepala Selolah Dalam Membina Karakter Guru dan
pria Didik

Kompotensi pada umumnya diartikan sebagal kecakapan, keterampilan,dan
ampuan. McClelland (dalam Rivai dan Sagala, 2009) mendefinisikan kompetensi
peai karakteristik yang mendasar yang dimiliki seseorang yang berpengaruh langsung
adap, atau dapat memprediksikan, kinerja yang sangat baik. Anonim (2005)
definisikkan kompetensi sebagai penguasaan pengetahuarn, keterampilan, dan sikap.
scer (1993) mengemukakan bahwa kompotensi dapat bersumber dari lima jenis sumber
netensi yang berbeda,yaitu (1) motif, (2} karakter, (3) konsep diri, (4] pengetahuan, dan
keterampilan. Dengan demikian kompetensi mencakup pengetahuan, keterampilan
sis, dan interpersonal yang diperlukan dalam pelaksanaan tugas/jabatan.

Kepala sekolah sebagai pemimpin perlu memiliki kompetensi-kompetensi tertentu
kepemimpinannya efektif. Salah satu dimensi kompetensi kepala sekolah adalah
ibadian. Allport (dalam Robbins, 2006) menyatakan kepribadian adaiah organisasi
.mik dalam individu yang memiliki sistem psikologis tersebut yang menentukan
sesuaian uniknya terhadap lingkungannya. Dari definisi tersebut kepribadian
swankan pada kemampuan individu untuk bereaksi terhadap dan berinteraksi dengan
»g lain. Kepribadian paling sering digambarkan berdasarkan ciri-ciri yang dapat diukur
g diperlihatkan seseorang.

Syah (1995) menyatakan bahwa kepribadian adalah faktor yang sangat berpengaruh
sadap keberhasilan seorang pemimpin sehagai pengembang sumber daya ranusia,
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maka setiap calon kepala sekolah dan kepala sekolah sangat dihars
karakteristik (ciri khas) kepribadian dirinya yang diperlukan sebagss
anggotanya. Secara konstitusional kepala sekolah hendaknya berkepribas
UUD 1945, yag beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Mulyasa (2004) mengemukakan bahwa keberhasilan kepals
mempengaruhi proses belajar mengajar guru harus didukung oleh kemas
meliputi (1) kemantapan dan integritas pribadi, (2) peka terhadap
pembaharuan, (3] berfikir alternatif, (4) adil, jujur, dan obyektif, (5] &=
melaksanakan tugas, (6) ulet dan tekun bekerja, (7] memperoleh hasil k=
baiknya, (8) simpatik, menarik, luwes, bijaksana, dan sederhana dalsss
bersifat terbuka, (10) kreatif, dan (11) berwibawa.
Badan Standar Nasional Pendidikan (2007:8] kepala sekolal
kompetensi kepribadian dapat dilihat dengan beberapa indikator yaitu: (1)
mengembangkan budaya dan tradisi akhlak mulia, dan menjadi teladan
komunitas di sekolah/madrasah, (2] memiliki integritas kepribadian pems
keinginan yang kuat dalam pengembangan diri sebagai kepala sekn
bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi, (5) ==
dalam menghadapi masalah dalam pekerjaan sebagai kepala sekolah/s
memiliki bakat dan minat jabatan sebagai pemimpin pendidikan.
Dari beberapa pandangan di atas tentang kompetensi kepribs
bahwa seorang kepala sckolah harus memiliki kompetensi ke
menggunakan etika keteladanan yang memiliki visi, misi, dan nilai, konss
terbuka dan menerima siapa saja, memahami perubahan, bersikap netrsl
beradaptasi, bersinergi dan pelarut, menjadi panutan, fleksibel, meny _
keindahan dan keteraturan, sabar dan ulet, agen kehidupan, impian yess
berubah agar bermanfaat.
Keteladanan kepala sekolah sangat besar pengaruhnya terhadap pe
perkembangan pribadi para pendidik {guru) dan peserta didik. Oleh & =
mengefektifkan dan mensukseskan pendidikan karakter di sekolak, X
dituntut untuk memiliki kompetensi kepribadian yang memadai, karess
akan melandasi kompetensi-kompetensi lainnya. Dalam keteladanan ==
harus berani tampil beda dengan penampilan orang yvang bukan kepsis
penampilan kepala sekolah bisa membuat guru senang bekesia
melaksanakan tugasnya, tetapi bisa juga membuat malas bekerja bak
kerja (Mulyasa, 2011).
Keteladanan kepala sekolah yang baik akan membentuk karakier gues
juga warga sekolah yang lainnya. Karakter baik tersebut ditunjukkan daless o
tingkah laku yvang baik dalam kehidupan sehari-hari di sekolah, tidak s
yang dikatakan melalui rapat, melainkan nilai itu juga tampil dalam &=
dalam interaksi di dalam sekolah maupun dalam kehidupan nyatanye i
Tingkah laku yang baik tersebut akan menarik simpati orang lzim

Sekolah, sebagai salah satu organisasi sosial di era pengetahuss 4 =
sangat membutuhkan keteladanan dan komitmen dari semua unsms =
sekolah tersebut baik kepala sekolah, guru bahkan peserta didik nosalk o L

generasi emas tabhun 2020,

Untuk mewujudkan generasi emas tersebut, Farikhah (2088
penelitiannya menyatakan enam strategi kepala sekolah yang dapat
pendidikan karakter diantaranva, (1) melibatkan seluruh stakeholdes
pembelajaran, (2) mengintegrasikan pendidikan karakter ke daless &
membina karakter-karakter guru, {4) melakukan pembiasaan karakies = W
siswa, (5] melakukan program-program khusus pembinaan karakter, dam
gaya partisipasif dalam memimpin. Berikut digammbarkan grand design pesiis
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Gambar 2 Grand Designt Pendidikan Karakter

mance Kepala Sekolah memberikan pengaruh terhadap pembinaan karakter guru
g=i ujung tombak pembinaan karakter peserta didik. Nilai karakter pertama yang patut
ici oleh kepala sekolah dalam membina karakter guru adalah nilai keteladan.
edanan kepala sekolah yang baik akan membentuk karakter yang baik bagi guru dan
=2 didik. Karakter baik tersebut ditunjukkan dalam perbuatan dan tingkah laku yang
dalam kehidupan sehari-hari.
shadian  seorang pemimpin adalah faktor yang sangat berpengaruh terhadap
asilan seorang pemimpin sebagai pengembang sumber daya manusia, maka setiap
n/kepala sekolah sebagai pemimpin sangat diharapkan memahami karakteristik
wadian dirinva yang diperlukan sebagai panutan para anggotanva. Ciri kompetensi
gibadian yaitu (1) berakhlak mulia, mengembangkan budaya dan tradisi akhlak mulia,
menjadi teladan akhlak mulia bagi komunitas di sekolah/madrasah, (2] memiliki
gritas kepribadian pemimpin, (3) memiliki keinginan yang kuat dalam pengembangan
scbagai kepala sekolah/madrasah, (4) bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas
ok dan fungsi, (5) mengendalikan diri dalam menghadapi masalah dalam pekerjaan
ggai kepala sekolah/madrasah, dan (6) memiliki bakat dan minat jabatan sebagai
ampin pendidikan.
=tegi kepala sekolah yang dapat diterapkan dalam pendidikan karakter adalah (1)
ihatkan seluruh stakeholder dalam kegiatan pembelajaran, (2] mengintegrasikan
didikan karakter ke dalam kurikulum, (3) membina karakter-karakter guru, (4)
fakukan pembiasaan karakter yang baik pada siswa, (5] melakukan program-program
usus pembinaan karakter, dan (6) menerapkan gaya partisipasif dalam memimpin.
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